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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, disiplin kerja, dan kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha 

Kabupaten Luwu Timur, pendekatan penelitian secara kuantitatif, data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder, metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, analisis data dengan regresi linear 

berganda. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha; 2) Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha; 3) 

Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan 

pegawai di Kecamatan Nuha; 4) Kompetensi, disiplin kerja dan kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai di Kecamatan 

Nuha. 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin, Kualitas Layanan, Kepuasan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of competence, work discipline, and quality of 

service on the satisfaction of village government officials with employee services in Nuha District, 

East Luwu Regency. Quantitative research approach, the data used are primary data and 

secondary data, data collection methods using questionnaires, and data analysis with multiple 

linear regression. The results show that (1) The Competence has no significant effect on the 

satisfaction of village government officials with employee services in Nuha District. 2)The Work 

discipline has a significant effect on the satisfaction of village government officials with 

employee services in the Nuha District. 3) The Quality of service has a significant effect on the 

satisfaction of village government officials with employee services in the Nuha District. 4) The 

Competence, work discipline, and quality of service simultaneously have a significant effect on 

the satisfaction of village government officials with employee services in Nuha District. 

 

Keywords: Competence, Discipline, Service Quality, Satisfaction 

 

PENDAHULUAN 

Setiap instansi atau organisasi saat ini mengharapkan adanya perubahan yang 

lebih baik, salah satunya adalah dengan memperbaiki kualitas pelayanan publik. 

Kualitas pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

masyarakat serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan masyarakat 

sehingga tercipta kepercayaan masyarakat karena kepuasan yang dirasakan dari 

pelayanan yang diberikan. Berbicara tentang kepuasan aparat pemerintah desa tentunya 

tidak terlepas dari kualitas pelayanan yang diberikan, sementara kualitas pelayanan 

sudah pasti akan memerlukan kompetensi sumber daya yang handal dan disiplin kerja 

yang tinggi dari karyawan atau pegawai.  

Kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tentunya akan memberikan dampak 

terhadap apa yang akan diterima oleh pengguna jasa atau masyarakat. Banyak 

pandangan mengenai kompentensi itu sendiri, menurut Wibowo (2012) mengatakan 
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bahwa kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan, didukung oleh 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi merupakan suatu 

keahlian atau pemahaman sesorang tentang tanggung jawab terhadap tugas dalam 

pekerjaan. Pandangan tersebut kemudian memberikan gambaran bahwa kompetensi 

dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat. Kompetensi setiap individu karyawan 

maupun pegawai, penting untuk menjadi salah satu penunjang dalam memberikan 

kepuasan kepada pelanggan. 

Selain kompetensi dan disiplin kerja yang diketahui sebagai faktor penting dalam 

memberikan kepuasan layanan kepada pelanggan, kualitas dari pelayanan yang 

diberikan juga sangat berperan penting. Kualitas pelayanan dapat digunakan untuk 

menilai tingkat penyesuaian suatu hal terhadap persyaratan atau spesifikasinya. Bila 

persyaratan atau spesifikasi itu terpenuhi berarti kualitas pelayanan dapat dikatakan 

baik, sebaliknya jika persyaratan tidak terpenuhi maka dapat dikatakan kualitas 

palayanan tidak baik. Kualitas ditentukan oleh pelanggan yang menginginkan produk 

dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan pada tingkatan tertentu yang 

menentukan nilai produk tersebut. Dari definisi di atas maka kualitas adalah penilaian 

terhadap produk baik berupa bentuk barang atau jasa, dikatakan bermutu bagi seseorang 

apabila produk tersebut memenuhi kebutuhannya. Demikian halnya dengan kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh sebuah instansi kepada masyarakat, akan ditentukan oleh 

kepuasan dari apa yang diterima sesuai dengan yang diharapkan. 

Sebuah organisasi akan berkembang dengan sangat baik tergantung pada 

kompetensi sumber daya yang ada, apakah itu sumber daya manusia atau sumber daya 

yang ada. Sumber daya manusia sangat dibutuhkan sebagai motor penggerak roda 

sebuah organisasi. Pelayanan yang baik dan berkualitas tercermin dari efisiensi dan 

efektivitas kegiatan yang dilakukan. Semakin akurat dan cepat pelayanan yang 

diberikan maka kualitas pelayanan akan semakin baik, demikian halnya semakin baik 

pelayanan yang diberikan akan berpengaruh pada tingkat kepuasan yang dirasakan. 

Untuk menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik tentunya harus didukung oleh sumber 

daya manusia yang kompeten, sehingga penegakan disiplin menjadi hal yang juga 

sangat penting karena dengan disiplin akan membuat pekerjaan yang dilakukan semakin 

baik, efektif dan efisien. Disiplin akan meningkatkan kualitas suatu organisasi dalam 

memberikan pelayanan karena dengan disiplin, kompetensi dari pegawai dapat lebih 

maksimal digunakan dalam menghasilkan kualitas pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawab pegawai tersebut. 

Kepuasan dan ketidakpuasan masyarakat merupakan bagian dari pengalaman 

masyarakat terhadap pelayanan yang diperoleh. Berdasarkan pengalaman tersebut, 

masyarakat memiliki kecenderungan untuk membangun nilai-nilai dengan persepsi dan 

ekspektasi tertentu. Pengalaman masyarakat tersebut akan memberikan dampak bagi 

organisasi, dimana masyarakat cenderung melakukan perbandingan terhadap organisai 

yang satu dengan yang lain, sehingga secara langsung, suka atau tidak penilaian tersebut 

akan mempengaruhi pandangan dan penilaian masyarakat terhadap organisai tersebut. 

Masyarakat akan menilai standar operasional prosedur yang diterapkan pada satu 

organisasi dalam memberikan pelayanan, menilai keramamhan para pegawai dalam 

memberikan pelayanan, menilai keterampilan pengetahuan yang dimiliki, tata cara 

berbicara dan memberikan informasi, menilai proses dan waktu pelayanan, sampai 

kepada menilai penampilan para pegawai dan sarana prasarana yang digunakan dalam 

memberikan pelayanan. 



CENDEKIA AKADEMIKA INDONESIA 2 (3) : 389 - 372, September 2023 

E-ISSN: 2986-7827                                                                                            Page | 391 

Volume 2, Nomor 3, September 2023                  https://ejurnal.nobel.ac.id/index.php/cai 

Fenomena serta isu yang terjadi terhadap pelayanan pegawai kepada masyarakat 

di kecamatan Nuha bahwa ada beberapa masyarakat yang merasa kurang puas dengan 

pelayanan dan bahkan dengan pegawai yang melayani masyarakat. Masyarakat merasa 

bahwa pelayanan terkesan lambat dan berbelit-belit, belum lagi pada saat jam kantor 

beberapa pegawai yang bertugas melayani terlambat masuk kantor. 

Tabel 1. Rekap Absensi September 2022-Februari 2023 

Bulan Tahun 

Presensi Bulanan (%) 

Lambat 

Datang 

Cepat 

Pulang 

Total 

(%) Keterangan 

SEPTEMBER 2022 8,50 6,00 14,50 

presentasi 

pemotongan 

tunjangan kinerja 

OKTOBER 

 

 

 

 

2022 12,50 1,50 14,00 
NOVEMBER 2022 9,50 9,00 18,50 

DESEMBER 2022 6,00 1,50 7,50 

JANUARI 2023 4,00 7,50 11,50 

FEBRUARI 2023 18,50 10,50 29,00 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Dari tabel di atas terlihat bahwa masih ada pegawai yang terlambat masuk kantor 

dan pulang sebelum waktunya, terlihat dari presentase pemotongan tunjangan kinerja 

pegawai masih cukup besar.  

Survey awal tentang kepuasan aparat pemerintah desa dari segi pelayanan publik 

juga dilakukan sebulan sebelum penyusunan proposal ini. Survey ini hanya ingin 

mengetahui secara umum terkait kepuasan terhadap pelayanan di Kecamatan Nuha. 

Model yang dilakukan adalah menanyakan langsung ke beberapa Kepala Desa, Aparat 

Desa, dan BPD yang kami temui di Kantor Kecamatan Nuha. Hasil survey awal dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Survey Awal Kepuasan Aparat Pemerintah Desa terhadap Pelayanan  

NO NAMA JABATAN SARAN 

1 Padaro Kepala Desa Nuha 
Perlu ditingkatkan terutama dari 

kecepatan pelayanan 

2 Jumahir Kepala Desa Matano Cukup baik 

3 Muthim, SE Kepala Desa Nikkel Perlu ditingkatkan lagi 

4 Tahwil Sekdes Desa Nuha Masih kurang, perlu ditingkatkan 

5 Nasrun BPD Desa Sorowako Belum ada standar pelayanan yang jelas 

6 Nasruddin BPD Desa Nuha Jam pelayanan tidak tentu 

7 Hasyim BPD Desa Nikkel Perlu ditingkatkan 

8 Rini Sumarni BPD Desa Nikkel 
Sebaiknya ada alur proses pelayanan 

yang ditempel didinding 

9 Sultaman BPD Desa Nuha Sudah cukup baik 

10 Nina BPD Desa Nuha Perlu ditingkatkan lagi 

Sumber: Olah Data 2023 

Dari hasil survey awal kepuasan aparat pemerintah desa terlihat bahwa secara 

umum saran yang diberikan oleh reponden adalah kualitas pelayanan di Kecamatan 

Nuha masih perlu ditingkatkan. Hal ini tentunya perlu untuk diteliti lebih lanjut, dengan 
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melibatkan lebih banyak responden agar dapat ditarik kesimpulan terkait kualitas 

pelayanan dan aparat pemerintah desa atas pelayanan yang diberikan. Pemberi 

pelayanan dengan kompetensi yang mumpuni tentu akan percaya diri dalam 

memberikan pelayanan kepada pelanggan. Jumlah pegawai yang ada di Kecamatan 

Nuha masih kurang apabila dibanding dengan banyaknya pekerjaan yang harus 

diselesaikan. Demikian halnya kompetensi yang dimiliki belum ada yang spesifik 

pernah mengikuti pelatihan terkait dengan peningkatan kualitas pelayanan. Masalah ini 

menarik untuk diteliti karena merupakan satu kesatuan yang tidak dapat diabaikan, 

antara kualitas pelayanan dengan jumlah personil dan kompetensi yang dimiliki.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba menyusun proposal dengan 

mengangkat topik “Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan Aparat Pemerintah Desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha 

Kabupaten Luwu Timur”. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Keterangan : 

X : Independen Variabel (variabel bebas) 

Y : Dependen Variabel (variabel terikat) 

:  Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 

: Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan 

 

Berdasarkan permasalahan, tujuan dan landasan teori yang telah dikemukakan di 

atas, diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut: 

H1 :  Kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas 

layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

H2 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas 

layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

H3 : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas 

layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

H4 : Kompetensi, disiplin kerja dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan 

terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai di Kecamatan 

Nuha Kabupaten Luwu Timur. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana karakteristik dari 

desain penelitian kuantitatif meliputi fokus riset yang lebih terperinci, statis, kaku, dan 

prosesnya sesuai alur yang disusun sejak awal dan tidak dapat diubah, kematangan 

dalam perencanaan adalah kuncinya. Penelitian ini mencoba menghubungkan pengaruh 

kompetensi, disiplin kerja, kualitas pelayanan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa 

di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur.  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur dimana 

objek penelitian adalah masyarakat yang ada di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu 

Timur. Waktu dalam melakukan penelitian ini yaitu pada bulan April sampai dengan 

Mei 2023. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para kepala 

desa, staf Desa dan anggota Badan Permusyawaratan Desa yang merupakan representasi 

dari masyarakat sebanyak 70 orang. 

Metode analisa data menggunakan regresi linear berganda yang sebelumnya 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan software SPSS (Statistic 

Product and Service Solution), uji t (secara parsial), uji F (secara simultan), uji koefisien 

determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pengujian ini untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner. Apabila r hitung > 

dari r tabel yakni pada taraf signifikan 5%, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kompetensi 

Variabel Item 
Corrected Item-Total  

Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 

Kompetensi 

X1.1 0,678 0,2352 Valid 

X1.2 0,767 0,2352 Valid 

X1.3 0,786 0,2352 Valid 

X1.4 0,817 0,2352 Valid 

X1.5 0,775 0,2352 Valid 

X1.6 0,711 0,2352 Valid 

Sumber : Olah Data 2023 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Disiplin 

Variabel Item 
Corrected Item-Total  

Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 

Disiplin 

X1.1 0,892 0,2352 Valid 

X1.2 0,883 0,2352 Valid 

X1.3 0,873 0,2352 Valid 

X1.4 0,717 0,2352 Valid 

X1.5 0,828 0,2352 Valid 

X1.6 0,751 0,2352 Valid 

Sumber : Olah Data 2023 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kualitas 

Variabel Item 
Corrected Item-Total  

Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 

Kualitas 

X1.1 0,818 0,2352 Valid 

X1.2 0,870 0,2352 Valid 

X1.3 0,806 0,2352 Valid 

X1.4 0,740 0,2352 Valid 

X1.5 0,872 0,2352 Valid 

X1.6 0,856 0,2352 Valid 

Sumber : Olah Data 2023 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Kepuasan 

Variabel Item 
Corrected Item-Total  

Correlation (r hitung) 
r tabel Keterangan 

Kepuasan 

Y.1 0,750 0,2352 Valid 

Y.2 0,803 0,2352 Valid 

Y.3 0,787 0,2352 Valid 

Y.4 0,535 0,2352 Valid 

Y.5 0,827 0,2352 Valid 

Y.6 0,831 0,2352 Valid 

Y.7 0,845 0,2352 Valid 

Y.8 0,777 0,2352 Valid 

Y.9 0,764 0,2352 Valid 

Sumber : Olah Data 2023 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan handal 

untuk digunakan sebagai alat ukur. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai cronbach alpha (α) > 0,60, yaitu bila penelitian ulang dengan waktu dan variabel 

yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama, sebaliknya bila cronbach 

alpha (α) < 0,60 maka dianggap kurang reliabel, artinya bila variabel-variabel tersebut 

dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan variabel yang berbeda akan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda. 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Item 
Cronbach's 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Kompetensi Total X1 0,849 0,60 Reliabel 

Disiplin Total X2 0,903 0,60 Reliabel 

Kualitas Total X3 0,905 0,60 Reliabel 

Kepuasan Total Y 0,902 0,60 Reliabel 

 Sumber : Olah Data, 2023 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.981 2.097  1.899 .062 

Kompetensi .128 .152 .082 .839 .404 

Disiplin .352 .130 .296 2.708 .009 

Kualitas .835 .158 .572 5.287 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

Sumber: Olah data, 2023 

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, persamaan regresi linear berganda 

pada penelitian ini dituliskan sebagai berikut:  

Y = 3.981 + 0.128X1 + 0.352X2 + 0.835X3 + 2.097 

Dari persamaan regresi di atas dapat disimpulan bahwa nilai constanta adalah 

sebesar 3.981, artinya jika terdapat perubahan variabel X1, X2, dan X3 adalah 0 maka 

nilai variabel Y sebesar 3,981 satuan. Nilai koefisien kompetensi (X1) adalah 0,128, 

artinya jika variabel kompetensi (X1) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel X2, 
X3 dan constant (a) adalah 0 (nol), maka variabel kepuasan meningkat sebesar 0,128. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kompetensi (X1) berkontribusi positif 

terhadap variabel kepuasan. Nilai koefisien disiplin (X2) adalah 0,352, artinya jika 

variabel disiplin (X2) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel X1, X3 dan 

constant (a) adalah 0 (nol), maka variabel kepuasan meningkat sebesar 0,352. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel disiplin (X2) berkontribusi positif terhadap 

variabel kepuasan. Nilai koefisien kualitas (X3) adalah 0,835, artinya jika variabel 

kualitas (X3) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel X1, X2 dan constant (a) 

adalah 0 (nol), maka variabel kepuasan meningkat sebesar 0,835. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kualitas (X3) berkontribusi positif terhadap variabel 

kepuasan. 

 

Uji t (Secara Parsial) 

Tabel 9. Uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.981 2.097  1.899 .062 

Kompetensi .128 .152 .082 .839 .404 

Disiplin .352 .130 .296 2.708 .009 

Kualitas .835 .158 .572 5.287 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan 

Sumber: Olah data, 2023 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai ttabel dengan derajat kebebasan (df) n-k 

atau 70 - 4 = 66 ( n adalah jumlah Responden dan k adalah jumlah variabel). Dengan 

pengujian 2 sisi (signifikansi : 0,05/2 = 0,025). Pada tabel distribusi t diketahui nilai 

ttabel (0,025;66) = 1,997, maka dengan melihat kolom t dan sig pada tabel di atas, 

hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai sig variabel kompetensi (X1) adalah sebesar 0,404 > 0,05 dan nilai 

thitung 0,839 < dari ttabel 1,997, maka disimpulkan bahwa variabel kompetensi (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan (Y), dengan kata lain hipotesis 

pertama (H1) ditolak.  

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai sig parameter disiplin (X2) adalah sebesar 0,009 < 0,05 dan nilai 

thitung 2,708 > dari ttabel 1,997, maka disimpulkan bahwa variabel disiplin (X2) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan (Y), dengan kata 

lain hipotesis kedua (H2) diterima.  

3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Diketahui nilai sig variabel kualitas (X3) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

thitung 5,287 > dari ttabel 1,997, maka disimpulkan bahwa variabel kualitas (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan (Y), dengan kata lain 

hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 

Uji F (Secara Simultan) 

Tabel 10. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 769.746 3 256.582 108.536 .000b 

Residual 156.026 66 2.364   

Total 925.771 69    

a. Dependent Variable: Kepuasan 

b. Predictors: (Constant), Kualitas, Kompetensi, Disiplin 

Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan hasil olah data diketahui nilai Fhitung 108,536 > dari Ftabel 2,74 dengan 

tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka hipotesis (H4) diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .912a .831 .824 1.538 

a. Predictors: (Constant), Kualitas, Kompetensi, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kepuasan 
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Berdasarkan tabel 11 di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi Adjust R 

Square sebesar 0,831. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat adalah sebesar 83,1%, sisanya 16,9% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Pengujian Hipotesis Pengaruh Kompetensi Terhadap Kepuasan Aparat 

Pemerintah Desa Atas Layanan Pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu 

Timur 

Dari hasil olah data yang dilakukan diketahui bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai 

di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

tidak signifikannya variabel kompetensi ini bahwa masih banyak responden yang tidak 

terlalu memahami pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner sehingga jawaban 

yang diberikan juga tidak objektif. Pada deskripsi item pernyataan untuk variabel 

kompetensi indikator pertama yaitu setiap pegawai memiliki pengetahuan dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, masih ada responden yang memberikan 

jawaban kurang setuju, pada indikator kedua yaitu setiap pegawai mempunyai 

kemampuan mengambil tindakan yang cepat dan tepat bila terjadi masalah dalam 

pekerjaan ada 6 orang responden menberi jawaban kurang setuju, pada indikator ketiga 

yaitu setiap pegawai mampu menggunakan sarana dan peralatan kerja terdapat 2 orang 

responden memberikan jawaban kurang setuju, pada indikator keempat yaitu setiap 

pegawai memiliki keterampilan untuk mengelola serangkaian tugas yang berbeda yang 

muncul dalam pekerjaan terdapat 10 orang responden memberikan jawaban kurang 

setuju, pada indikator kelima yaitu setiap pegawai mampu memelihara kenyamanan 

lingkungan kerja terdapat 4 responden memberi jawaban kurang setuju, dan indikator 

keenam yaitu setiap pegawai mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja baru terdapat 

3 responden memberikan jawaban kurang setuju. 

Selain faktor jawaban responden pada item-item pernyataan dalam kuesioner, 

peneliti juga beranggapan bahwa tidak signifikannya pengaruh kompetensi ini juga 

disebabkan karena jumlah sampel yang digunakan masih sedikit, demikian juga untuk 

indikator-indikator pernyataan pada kuesioner masih perlu dikaji ulang. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Hermawati pada tahun 2018, dengan judul “Pengaruh 

Kompetensi Pegawai, Kualitas Pelayanan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan 

Pelanggan Pada Kantor UPT Pendapatan Wilayah Makassar 1 Selatan, Provinsi 

Sulawesi Selatan”, dimana hasil penelitiannya menunjukan bahwa secara langsung 

kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian lain yang 

juga mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nimas dkk pada 

tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Kompetensi Karyawan dan Kualitas Pelayanan 

terhadap Kepuasan Pasien”, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

karyawan tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan pasien. 

 

Analisis Pengujian Hipotesis Pengaruh Disiplin Terhadap Kepuasan Aparat 

Pemerintah Desa Atas Layanan Pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu 

Timur 

Dari hasil olah data yang dilakukan diketahui bahwa disiplin berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan. Penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa disiplin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas 
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layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh signifikan terhadap kepuasan, dimana 

interpretasi responden terhadap pernyataan pada kuesioner yang diberikan menunjukkan 

respon yang cenderung positif. Beberapa peneliti menyebutkan bahwa disiplin dalam 

satu organisasi sangat diperlukan dan sangat berperan dalam mencapai tujuan 

organisasi. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penentu dari kesuksesan tujuan 

organisasi, terlebih dalam hal pelayanan, sebagaimana dikemukakan oleh Febrianti dan 

Pramusinto (2015) bahwa penurunan kualitas pelayanan karena tingkat kedisiplinan 

pegawai dalam penggunaan waktu yang tidak tepat. 

Hasil penelitian penelitian ini didukung oleh penelitian Ince Abdul Fattah dkk 

pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Disiplin Kerja Dan 

Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor kecamatan Pangkajene 

Kabupaten Pangkep”, dimana hasil penelitian mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

kualitas pelayanan, disiplin kerja dan fasilitas kerja secara parsial terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian lain yang sejalan yakni penelitian yang dilakukan Yusmadi pada 

tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi Pegawasi terhadap 

Kualitas Pelayanan Publik di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Aceh Utara yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel disiplin kerja terhadap kualitas pelayanan publik. 

 

Analisis Pengujian Hipotesis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Aparat Pemerintah Desa Atas Layanan Pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten 

Luwu Timur 

Dari hasil olah data yang dilakukan diketahui bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan. Penelitian ini membuktikan 

hipotesis bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten 

Luwu Timur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan, dimana interpretasi responden terhadap pernyataan pada 

kuesioner yang diberikan menunjukkan respon yang cenderung positif, meskipun masih 

terdapat beberapa responden yang memberikan jawaban kurang setuju. Teori 

menyebutkan bahwa kualitas pelayanan dalam satu organisasi sebagai tindakan atau 

perbuatan seorang atau organisasi yang bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan ataupun karyawan, Kasmir (2017). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Hermawati pada tahun 2018, dengan 

judul “Pengaruh Kompetensi Pegawai, Kualitas Pelayanan Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Pada Kantor UPT Pendapatan Wilayah Makassar 1 Selatan, 

Provinsi Sulawesi Selatan””, dimana hasil penelitian mengatakan bahwa secara 

langsung kualitas layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Demikian halnya penelitian Ince Abdul Fattah dkk pada tahun 2021 dengan 

judul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Disiplin Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh kualitas pelayanan, disiplin kerja dan fasilitas 

kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai. 
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Analisis Pengujian Hipotesis Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Kualitas 

Pelayanan Secara Simultan Terhadap Kepuasan Aparat Pemerintah Desa Atas 

Layanan Pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur 

Penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa kompetensi, disiplin kerja dan 

kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan aparat 

pemerintah desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

Penelitian ini didukung beberapa penelitian terdahulu diantaranya penelitian Eulin 

Karlina dkk tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Kedisiplin 

Pegawai Terhadap Kepuasan Masyarakat Pada Kantor Lurah Klender Jakarta Timur 

menyimpulkan terdapat pengaruh kualitas pelayanan dan disiplin kerja secara bersama-

sama terhadap kepuasan masyarakat. Penelitian Nimas dkk tahun 2018 terkait 

“Pengaruh Kompetensi Karyawan dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pasien, 

menyimpulkan secara simultan kompetensi karyawan dan kualitas pelayanan memiliki 

pengaruh terhadap kepuasaan pasien. Penelitian Yusmadi tahun 2016 dengan judul 

“Pengaruh Disiplin Kerja dan Kompetensi Pegawasi terhadap Kualitas Pelayanan 

Publik di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yang menyimpulkan 

terdapat pengaruh signifikasn antara variabel disiplin kerja dan kompetensi terhadap 

kualitas pelayanan publik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah 

desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa 

atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

3. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah 

desa atas layanan pegawai di Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 

4. Kompetensi, disiplin kerja dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan aparat pemerintah desa atas layanan pegawai di 

Kecamatan Nuha Kabupaten Luwu Timur. 
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